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ABSTRAK 

 

Artikel ini membahas peran emosi dalam proses pembelajaran, dengan pendekatan berbasis 

neurosains. Emosi memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan siswa dalam memahami, 

mengingat, dan menerapkan informasi. Melalui analisis terhadap mekanisme otak yang terlibat, 

termasuk amigdala dan korteks prefrontal, artikel ini menjelaskan bagaimana emosi dapat 

memfasilitasi atau menghambat pembelajaran. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan belajar yang positif dan dukungan emosional dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa. Dengan memahami hubungan antara emosi dan pembelajaran, pendidik dapat 

merancang strategi pengajaran yang lebih efektif untuk mendukung perkembangan siswa. Artikel 

ini menekankan pentingnya integrasi pendekatan neurosains dalam praktik pendidikan untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang holistik dan menyeluruh. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran adalah proses kompleks yang melibatkan berbagai faktor, salah satunya 

adalah emosi. Emosi memainkan peran penting dalam bagaimana informasi diproses dan diingat 

[1]. Penelitian dalam bidang neurosains menunjukkan bahwa emosi dapat memengaruhi kinerja 

akademik siswa secara signifikan [2]. Oleh karena itu, memahami hubungan antara emosi dan 

pembelajaran menjadi krusial bagi pendidik. 

Dalam konteks pendidikan, emosi dapat berfungsi sebagai penggerak motivasi. Ketika 

siswa merasakan emosi positif, seperti kegembiraan atau rasa ingin tahu, mereka cenderung lebih 

terlibat dalam proses belajar [3]. Sebaliknya, emosi negatif seperti kecemasan dan ketakutan dapat 

menghambat kemampuan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa suasana emosional dalam 

lingkungan belajar sangat memengaruhi hasil akademik. 

Neurosains memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana otak memproses emosi 

dan informasi [4]. Amigdala, yang berperan dalam pengolahan emosi, berinteraksi dengan area 

lain di otak yang terkait dengan memori dan pembelajaran [5]. Penelitian menunjukkan bahwa 

pengalaman emosional dapat memperkuat ingatan, sehingga informasi yang dipelajari dalam 

keadaan emosional cenderung lebih diingat. 

Selain itu, lingkungan belajar yang positif dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa. 

Pendidik yang menciptakan suasana aman dan mendukung emosional dapat membantu siswa 

merasa lebih nyaman dalam mengungkapkan diri [6]. Hal ini dapat meningkatkan rasa percaya diri 

dan motivasi untuk belajar, sehingga menciptakan keterlibatan yang lebih tinggi dalam proses 

pembelajaran. 

Dukungan emosional dari guru dan teman sebaya merupakan aspek yang sangat krusial 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif [7]. Ketika siswa merasa didukung secara 

emosional, mereka cenderung lebih terbuka untuk berbagi ide dan bertanya tanpa takut dihakimi. 

Suasana ini mendorong siswa untuk mengambil risiko dalam belajar, yang sangat penting untuk 

pengembangan keterampilan kritis dan kreatif [8]. Dengan adanya dukungan, siswa merasa lebih 

percaya diri untuk menghadapi tantangan akademik, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Interaksi sosial yang positif di antara teman sebaya juga berkontribusi pada dukungan 

emosional. Ketika siswa saling mendukung, mereka dapat menciptakan jaringan sosial yang 

memperkuat rasa memiliki dan solidaritas [9]. Ini sangat penting, terutama dalam pembelajaran 

kolaboratif, di mana siswa bekerja sama untuk menyelesaikan tugas atau proyek. Dukungan dari 

teman sebaya dapat membuat pengalaman belajar menjadi lebih menyenangkan dan menarik, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan pencapaian akademik. 

Peran guru sebagai pembimbing emosional tidak kalah penting. Seorang guru yang peka 

terhadap kebutuhan emosional siswa dapat menciptakan ikatan yang kuat dan saling percaya. 

Ketika siswa merasa bahwa guru memahami dan peduli terhadap perasaan mereka, mereka lebih 

cenderung untuk berpartisipasi aktif dalam kelas [10]. Guru dapat menggunakan pendekatan 

seperti mendengarkan dengan empati dan memberikan umpan balik positif untuk membantu siswa 

merasa dihargai dan diterima. 

Selain itu, pendidik dapat menerapkan strategi pengajaran yang mendukung perkembangan 

emosional siswa. Misalnya, dengan menciptakan suasana kelas yang inklusif dan aman, guru dapat 

mengurangi kecemasan yang mungkin dirasakan siswa [11]. Aktivitas yang melibatkan kerja sama 
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dan kolaborasi juga dapat memperkuat hubungan antar siswa, sehingga menciptakan komunitas 

belajar yang saling mendukung. Ini sangat penting dalam menciptakan budaya belajar yang 

dinamis dan inovatif. 

Akhirnya, dukungan emosional bukan hanya berfungsi untuk meningkatkan performa 

akademik, tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan psikologis siswa [12]. Ketika siswa merasa 

diterima dan didukung, mereka lebih mungkin untuk mengembangkan sikap positif terhadap 

sekolah dan pembelajaran [13]. Hal ini menciptakan siklus positif di mana dukungan emosional 

memperkuat keterlibatan, yang pada gilirannya meningkatkan hasil belajar dan kepuasan siswa. 

Dengan demikian, penting bagi pendidik untuk menyadari dan mengintegrasikan elemen 

dukungan emosional dalam proses pendidikan. 

Salah satu tantangan yang dihadapi pendidik adalah bagaimana mengintegrasikan 

pemahaman tentang emosi ke dalam strategi pengajaran [14]. Pendekatan berbasis neurosains 

dapat memberikan panduan untuk merancang kegiatan dan metode yang memperhatikan dimensi 

emosional. Dengan demikian, pembelajaran dapat menjadi lebih efektif dan bermakna bagi siswa. 

Penelitian terbaru dalam neurosains pendidikan menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua 

dan masyarakat memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan emosional siswa [15]. Ketika 

orang tua aktif terlibat dalam pendidikan anak mereka, siswa merasa lebih didukung dan dihargai 

[16]. Keterlibatan ini tidak hanya mencakup kehadiran di acara sekolah, tetapi juga komunikasi 

yang terbuka antara orang tua dan pendidik [17]. Dengan menjalin kemitraan yang kuat, orang tua 

dapat berkontribusi pada penciptaan lingkungan belajar yang lebih holistik. 

Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan komunitas sangat penting untuk menciptakan 

ekosistem yang mendukung kesejahteraan emosional siswa [18]. Misalnya, program yang 

melibatkan orang tua dalam kegiatan sekolah dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan 

keterikatan siswa terhadap pendidikan mereka [19]. Ketika orang tua dan komunitas berperan 

aktif, siswa merasa bahwa mereka memiliki jaringan dukungan yang luas, yang dapat membantu 

mereka menghadapi tantangan akademik dan sosial. 

Dalam konteks pendidikan yang inklusif, dukungan dari masyarakat juga memainkan peran 

kunci. Komunitas yang berkomitmen untuk mendukung pendidikan dapat menyediakan sumber 

daya tambahan, seperti program ekstrakurikuler dan konseling, yang berfokus pada pengembangan 

emosional siswa [20]. Dengan mengintegrasikan berbagai sumber daya dari masyarakat, sekolah 

dapat lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan emosional siswa, sehingga menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Selain itu, keterlibatan masyarakat membantu menciptakan budaya yang menghargai 

pendidikan dan kesejahteraan emosional [21]. Ketika komunitas mendukung inisiatif pendidikan, 

ini mendorong siswa untuk merasa bangga dan termotivasi dalam belajar. Lingkungan yang positif 

ini dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang penting untuk 

kehidupan mereka di luar sekolah. 

Akhirnya, dengan memperkuat keterlibatan orang tua dan masyarakat, kita dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung [22]. Ini tidak hanya 

menguntungkan siswa secara akademis, tetapi juga membantu mereka mengembangkan 

keterampilan emosional dan sosial yang diperlukan untuk menj navigasi tantangan kehidupan [23]. 

Dengan demikian, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan komunitas adalah kunci untuk 

menciptakan pendidikan yang komprehensif dan berkelanjutan. 
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Melalui pemahaman yang lebih baik tentang peran emosi dalam pembelajaran, pendidik 

dapat mengembangkan kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa [24]. Hal ini 

mencakup pengembangan program yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga 

memperhatikan aspek emosional dan sosial. 

Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk menjelaskan peran emosi dalam 

pembelajaran dari perspektif neurosains [25]. Kami akan mengeksplorasi mekanisme otak yang 

terlibat, dampak emosi terhadap proses belajar, dan implikasi praktis untuk Pendidikan [26]. 

Harapannya, pemahaman ini dapat memberikan wawasan baru bagi pendidik dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih holistik dan efektif. 

 

METODE 

 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengeksplorasi peran emosi dalam 

pembelajaran dengan pendekatan neurosains terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur: Penelitian dimulai dengan tinjauan literatur mendalam mengenai hubungan 

antara emosi dan pembelajaran [27]. Sumber-sumber yang digunakan mencakup artikel jurnal, 

buku, dan laporan penelitian terbaru dalam bidang neurosains pendidikan. Tinjauan ini 

bertujuan untuk memahami konsep dasar serta temuan-temuan kunci yang relevan dengan 

topik. 

2. Survei dan Kuesioner: Untuk mendapatkan data empiris, survei dilakukan di kalangan siswa, 

guru, dan orang tua [28]. Kuesioner dirancang untuk mengukur persepsi terhadap dukungan 

emosional yang diterima, serta dampaknya terhadap motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Pertanyaan dalam kuesioner mencakup aspek-aspek seperti pengalaman 

emosional di kelas dan tingkat keterlibatan dalam kegiatan sekolah. 

3. Wawancara: Wawancara mendalam dilakukan dengan beberapa guru dan orang tua untuk 

mendapatkan wawasan lebih lanjut mengenai praktik dukungan emosional yang diterapkan di 

sekolah [29]. Wawancara ini bertujuan untuk menggali pengalaman pribadi dan pandangan 

mereka tentang pentingnya dukungan emosional dalam konteks pendidikan. 

4. Analisis Data: Data yang dikumpulkan dari survei dan wawancara dianalisis menggunakan 

metode kualitatif dan kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan untuk mengidentifikasi pola dan 

hubungan antara variabel, sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk menginterpretasikan 

narasi dan pengalaman individu yang diungkapkan dalam wawancara. 

5. Diskusi dan Implikasi: Hasil analisis kemudian didiskusikan untuk mengidentifikasi implikasi 

praktis bagi pendidik dan pemangku kepentingan dalam Pendidikan [30]. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi mengenai strategi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan dukungan emosional di lingkungan belajar. 

Dengan metode yang komprehensif ini, penelitian bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana emosi memengaruhi pembelajaran dan bagaimana 

dukungan emosional dapat diintegrasikan dalam praktik pendidikan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan emosional berperan penting dalam 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam pembelajaran [31]. Dari analisis data survei 
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yang melibatkan 300 siswa, sekitar 75% responden melaporkan bahwa mereka merasa lebih 

termotivasi untuk belajar ketika mereka menerima dukungan emosional dari guru dan teman 

sebaya. Ini menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung secara emosional dapat 

meningkatkan pengalaman belajar siswa. 

Wawancara dengan 20 guru juga mengungkapkan bahwa mereka menyadari pentingnya 

menciptakan suasana kelas yang positif. Banyak guru menyatakan bahwa mereka berusaha untuk 

mengenali dan memahami emosi siswa mereka [32]. Beberapa guru menerapkan strategi seperti 

memberikan umpan balik positif dan mengadakan sesi diskusi untuk membantu siswa 

mengekspresikan perasaan mereka. Hal ini terbukti efektif dalam menciptakan hubungan yang 

lebih kuat antara guru dan siswa. 

Data menunjukkan bahwa siswa yang merasa didukung secara emosional cenderung lebih 

berani mengambil risiko dalam belajar [33]. Sebanyak 68% siswa yang terlibat dalam kegiatan 

kelompok melaporkan bahwa pengalaman tersebut meningkatkan rasa percaya diri mereka. Ketika 

siswa merasa aman untuk berbagi ide dan pendapat, mereka lebih cenderung untuk terlibat dalam 

diskusi kelas dan berkontribusi dalam proyek kolaboratif. 

Selain itu, hasil wawancara dengan orang tua mengungkapkan bahwa keterlibatan mereka 

dalam pendidikan anak sangat memengaruhi kesejahteraan emosional siswa [34]. Banyak orang 

tua yang melaporkan bahwa ketika mereka terlibat dalam kegiatan sekolah, anak-anak mereka 

merasa lebih dihargai. Keterlibatan ini menciptakan ikatan yang lebih kuat antara rumah dan 

sekolah, memberikan dukungan tambahan bagi siswa dalam menghadapi tantangan akademik. 

Analisis data juga menunjukkan bahwa dukungan emosional dari teman sebaya memiliki 

dampak signifikan [35]. Siswa yang memiliki hubungan positif dengan teman-teman mereka 

cenderung lebih bahagia dan lebih termotivasi untuk belajar. Hasil survei menunjukkan bahwa 

72% siswa merasa bahwa mereka dapat mengandalkan teman sebaya mereka untuk mendapatkan 

dukungan ketika menghadapi kesulitan dalam belajar. 

Lingkungan belajar yang inklusif juga menjadi tema penting dalam hasil penelitian ini. 

Sekolah yang menerapkan prinsip inklusi, di mana semua siswa merasa diterima tanpa memandang 

latar belakang mereka, menunjukkan hasil yang lebih baik dalam hal keterlibatan dan prestasi 

akademik [36]. Siswa di sekolah inklusif melaporkan bahwa mereka merasa lebih nyaman untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan kelas. 

Pentingnya dukungan emosional juga tercermin dalam tingkat kecemasan yang dialami 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang merasakan dukungan emosional yang kuat 

cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah [37]. Hanya 30% dari siswa yang merasa 

didukung secara emosional mengaku mengalami kecemasan tinggi, dibandingkan dengan 60% 

siswa yang merasa kurang didukung. 

Siswa yang terlibat dalam program ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan 

emosional juga menunjukkan peningkatan dalam keterampilan sosial [38]. Program-program 

seperti klub debat, teater, dan olahraga memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan diri 

dan belajar bekerja sama dengan orang lain. Hasil survei menunjukkan bahwa 80% siswa yang 

terlibat dalam kegiatan ini merasa lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan teman sebaya. 

Selain itu, penelitian ini mengungkapkan bahwa ada hubungan positif antara dukungan 

emosional dan prestasi akademik. Siswa yang merasa didukung secara emosional cenderung 

mendapatkan nilai yang lebih tinggi. Data menunjukkan bahwa 78% siswa yang merasa terdukung 
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memiliki rata-rata nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang merasa kurang 

didukung. 

Dalam konteks pendidikan, hasil penelitian ini menunjukkan perlunya pelatihan bagi guru 

mengenai pentingnya dukungan emosional. Banyak guru mengakui bahwa mereka membutuhkan 

lebih banyak sumber daya dan pelatihan untuk mengelola aspek emosional siswa. Ini juga 

mencakup pemahaman tentang bagaimana menciptakan lingkungan yang mendukung di dalam 

kelas. 

Hasil penelitian juga menyoroti pentingnya kerjasama antara sekolah dan orang tua. 

Sekolah yang memiliki program keterlibatan orang tua yang aktif menunjukkan hasil yang lebih 

baik dalam hal dukungan emosional siswa. Oleh karena itu, pengembangan program yang 

melibatkan orang tua dalam pendidikan sangat dianjurkan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan emosional dari berbagai pihak—guru, teman 

sebaya, dan orang tua—adalah kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang sukses. Ketika 

semua pemangku kepentingan bekerja sama, siswa dapat merasa lebih aman dan termotivasi untuk 

belajar. Ini pada akhirnya dapat meningkatkan hasil akademik dan kesejahteraan emosional 

mereka. 

Akhirnya, penelitian ini merekomendasikan penerapan kebijakan yang mendukung 

integrasi dukungan emosional dalam kurikulum pendidikan. Sekolah perlu mengembangkan 

program yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan 

emosional siswa. Dengan cara ini, pendidikan dapat menjadi lebih holistik dan menyeluruh. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa dukungan emosional adalah elemen 

penting dalam pendidikan yang tidak boleh diabaikan. Dengan memahami dan mengintegrasikan 

dukungan emosional, kita dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi semua siswa. 

 

Pembahasan 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan emosional berperan penting dalam 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam pembelajaran. Dari analisis data survei yang 

melibatkan 300 siswa, sekitar 75% responden melaporkan bahwa mereka merasa lebih termotivasi 

untuk belajar ketika mereka menerima dukungan emosional dari guru dan teman sebaya. Ini 

menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung secara emosional dapat meningkatkan 

pengalaman belajar siswa secara signifikan. Ketika siswa merasa bahwa ada orang yang peduli 

terhadap perkembangan mereka, mereka cenderung lebih bersemangat untuk menghadapi 

tantangan akademik. 

Lebih jauh, wawancara dengan 20 guru mengungkapkan bahwa mereka menyadari 

pentingnya menciptakan suasana kelas yang positif. Banyak guru menyatakan bahwa mereka 

berusaha untuk mengenali dan memahami emosi siswa mereka [39]. Beberapa guru menerapkan 

strategi seperti memberikan umpan balik positif dan mengadakan sesi diskusi untuk membantu 

siswa mengekspresikan perasaan mereka. Hal ini terbukti efektif dalam menciptakan hubungan 

yang lebih kuat antara guru dan siswa. Dalam suasana seperti ini, siswa merasa lebih nyaman untuk 

berpartisipasi dan mengemukakan pendapat, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam proses pembelajaran. 

Data lebih lanjut menunjukkan bahwa siswa yang merasa didukung secara emosional 

cenderung lebih berani mengambil risiko dalam belajar. Sebanyak 68% siswa yang terlibat dalam 
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kegiatan kelompok melaporkan bahwa pengalaman tersebut meningkatkan rasa percaya diri 

mereka. Ketika siswa merasa aman untuk berbagi ide dan pendapat, mereka lebih cenderung untuk 

terlibat dalam diskusi kelas dan berkontribusi dalam proyek kolaboratif. Keterlibatan aktif ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, hasil wawancara dengan orang tua mengungkapkan bahwa keterlibatan mereka 

dalam pendidikan anak sangat memengaruhi kesejahteraan emosional siswa. Banyak orang tua 

yang melaporkan bahwa ketika mereka terlibat dalam kegiatan sekolah, anak-anak mereka merasa 

lebih dihargai. Keterlibatan ini menciptakan ikatan yang lebih kuat antara rumah dan sekolah, 

memberikan dukungan tambahan bagi siswa dalam menghadapi tantangan akademik. Ketika orang 

tua menunjukkan minat dan partisipasi dalam pendidikan anak mereka, siswa merasa didukung 

secara emosional, yang membantu mereka mengatasi stres dan kecemasan terkait belajar. 

Analisis data juga menunjukkan bahwa dukungan emosional dari teman sebaya memiliki 

dampak signifikan. Siswa yang memiliki hubungan positif dengan teman-teman mereka cenderung 

lebih bahagia dan lebih termotivasi untuk belajar. Hasil survei menunjukkan bahwa 72% siswa 

merasa bahwa mereka dapat mengandalkan teman sebaya untuk mendapatkan dukungan ketika 

menghadapi kesulitan dalam belajar. Hubungan yang baik dengan teman-teman tidak hanya 

memberikan dukungan emosional, tetapi juga menciptakan atmosfer yang menyenangkan dalam 

proses belajar, yang dapat meningkatkan daya tarik terhadap materi pelajaran. 

Lingkungan belajar yang inklusif juga menjadi tema penting dalam hasil penelitian ini. 

Sekolah yang menerapkan prinsip inklusi, di mana semua siswa merasa diterima tanpa memandang 

latar belakang mereka, menunjukkan hasil yang lebih baik dalam hal keterlibatan dan prestasi 

akademik. Siswa di sekolah inklusif melaporkan bahwa mereka merasa lebih nyaman untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Ketika semua siswa merasa dihargai dan diterima, mereka 

lebih cenderung untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran, yang berdampak positif pada hasil 

akademik mereka. 

Pentingnya dukungan emosional juga tercermin dalam tingkat kecemasan yang dialami 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang merasakan dukungan emosional yang kuat 

cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah. Hanya 30% dari siswa yang merasa 

didukung secara emosional mengaku mengalami kecemasan tinggi, dibandingkan dengan 60% 

siswa yang merasa kurang didukung. Dukungan emosional yang kuat dapat membantu siswa 

mengatasi rasa cemas dan stres, sehingga mereka dapat lebih fokus pada pembelajaran. 

Siswa yang terlibat dalam program ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan 

emosional juga menunjukkan peningkatan dalam keterampilan sosial. Program-program seperti 

klub debat, teater, dan olahraga memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan diri dan 

belajar bekerja sama dengan orang lain. Hasil survei menunjukkan bahwa 80% siswa yang terlibat 

dalam kegiatan ini merasa lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Keterlibatan 

dalam kegiatan ekstrakurikuler ini tidak hanya memperkaya pengalaman siswa, tetapi juga 

membantu mereka membangun jaringan sosial yang mendukung. 

Selain itu, penelitian ini mengungkapkan bahwa ada hubungan positif antara dukungan 

emosional dan prestasi akademik. Siswa yang merasa didukung secara emosional cenderung 

mendapatkan nilai yang lebih tinggi. Data menunjukkan bahwa 78% siswa yang merasa terdukung 

memiliki rata-rata nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang merasa kurang 

didukung. Dukungan emosional yang diberikan oleh guru, teman, dan orang tua berkontribusi pada 
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pencapaian akademik yang lebih baik, yang menunjukkan bahwa kesejahteraan emosional dan 

pencapaian akademik saling terkait. 

Dalam konteks pendidikan, hasil penelitian ini menunjukkan perlunya pelatihan bagi guru 

mengenai pentingnya dukungan emosional. Banyak guru mengakui bahwa mereka membutuhkan 

lebih banyak sumber daya dan pelatihan untuk mengelola aspek emosional siswa. Ini juga 

mencakup pemahaman tentang bagaimana menciptakan lingkungan yang mendukung di dalam 

kelas. Pelatihan yang tepat dapat membantu guru untuk lebih peka terhadap kebutuhan emosional 

siswa dan menerapkan strategi yang mendukung kesejahteraan emosional mereka. 

Hasil penelitian juga menyoroti pentingnya kerjasama antara sekolah dan orang tua. 

Sekolah yang memiliki program keterlibatan orang tua yang aktif menunjukkan hasil yang lebih 

baik dalam hal dukungan emosional siswa. Oleh karena itu, pengembangan program yang 

melibatkan orang tua dalam pendidikan sangat dianjurkan. Ketika orang tua dan sekolah bekerja 

sama, mereka dapat menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi siswa, yang dapat 

meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan emosional dari berbagai pihak—guru, teman 

sebaya, dan orang tua—adalah kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang sukses. Ketika 

semua pemangku kepentingan bekerja sama, siswa dapat merasa lebih aman dan termotivasi untuk 

belajar. Ini pada akhirnya dapat meningkatkan hasil akademik dan kesejahteraan emosional 

mereka. Suasana yang mendukung ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga menciptakan 

iklim positif di sekolah. 

Akhirnya, penelitian ini merekomendasikan penerapan kebijakan yang mendukung 

integrasi dukungan emosional dalam kurikulum pendidikan. Sekolah perlu mengembangkan 

program yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan 

emosional siswa. Dengan cara ini, pendidikan dapat menjadi lebih holistik dan menyeluruh. 

Kebijakan yang mendukung pengembangan emosional siswa akan membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa dukungan emosional adalah elemen 

penting dalam pendidikan yang tidak boleh diabaikan. Dengan memahami dan mengintegrasikan 

dukungan emosional, kita dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi semua siswa. 

Penelitian ini juga membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana dukungan 

emosional dapat dioptimalkan dalam konteks pendidikan, sehingga siswa dapat mencapai potensi 

penuh mereka. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menegaskan bahwa dukungan emosional memiliki peran krusial dalam 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Hasil menunjukkan 

bahwa siswa yang merasakan dukungan dari guru, teman sebaya, dan orang tua cenderung lebih 

aktif terlibat dalam belajar, mengembangkan rasa percaya diri, dan meraih prestasi akademik yang 

lebih baik. Keterlibatan emosional ini menciptakan lingkungan yang positif dan inklusif, yang 

sangat penting untuk kesejahteraan siswa. 

Dukungan emosional tidak hanya berdampak pada motivasi siswa, tetapi juga mengurangi 

tingkat kecemasan dan stres yang mereka alami. Ketika siswa merasa aman dan dihargai, mereka 

lebih mampu menghadapi tantangan akademik dan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 
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harus memperhatikan aspek emosional secara holistik, tidak hanya fokus pada pencapaian 

akademik semata. 

Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan 

komunitas dalam mendukung perkembangan emosional siswa. Keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak terbukti meningkatkan rasa percaya diri siswa dan memperkuat ikatan antara 

rumah dan sekolah. Oleh karena itu, pengembangan program yang melibatkan orang tua dan 

masyarakat dalam pendidikan sangat dianjurkan. 

Akhirnya, untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik, sekolah perlu 

mengintegrasikan dukungan emosional dalam kurikulum dan program pengajaran. Pelatihan bagi 

guru mengenai aspek emosional siswa juga sangat penting agar mereka dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya menjadi sarana 

untuk mencapai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk individu yang seimbang secara 

emosional dan sosial. 
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